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1. Cerita Rakyat-Sulawesi Tengah




KATA PENGANTAR

Karya sastra tidak hanya merangkai kata demi
kata, tetapi juga berbicara tentang kehidupan.
Dengan membaca karya sastra, banyak pelajaran
yang dapat kita peroleh, salah satu bentuk karya
sastra tersebut adalah cerita rakyat yang disadur
atau diolah kembali menjadi cerita anak. Dalam
cerita rakyat terkandung kearifan lokal seperti sifat,
sikap, dan perilaku jujur, sopan-santun, cinta kasih,
dan setia kawan, yang tertransmisikan dan menjadi
dasar bagi penumbuhan budi pekerti anak-anak.

Sehubungan dengan upaya menumbuhkan

budi pekerti anak-anak pada jenjang pendidikan
“ dasar dan menengah maka Pusat Pembinaan, Badan
‘ Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian
3 'Pendldlkan dan Kebudayaan Republik Indonesia
mencqnangkan prog(am; “Gerakan Literasi Nasional”.
Program itu bertujian untuk menumbuhkany/budaya
literasi yaitu budaya membaca dan menulisdi’kalangan
siswa, baik. pada- jenjan'g @endidikan dasar sampai'
dengan mengngah mauw masyarakat .umum.
Sehubungan dengan program tersebut Balai Bahasae
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Sulawesi Tengah memfasilitasi penyaduran atau
pengolahan kembali lima buah cerita rakyat Sulawesi
Tengah menjadi cerita anak, yaitu (1) Vavu Rone
oleh Mohammad Isnaeni Muhidin, (2) Kapal Bangga
Kaasan oleh Firman, (3) Yenia dan Tumakaka oleh
Nur Anna Djafar, (4) Asal Usul Bamba Libo Toaya
oleh Indrawan Panggagau, dan (5) Lengkatuwo
Sang Tadulako oleh Ahmad Maulidi.

Melalui kesempatan ini, kami menyampaikan
penghargaan dan ucapan terima kasih kepada semua
pihak yang telah ikut berperan dalam mewujudkan
buku cerita anak ini. Semoga buku cerita ini tidak
hanya bermanfaat sebagai bahan bacaan bagi siswa
dan masyarakat untuk menumbuhkan budaya literasi,
- tetapi juga bermanfaat sébagai bahan pengayaan
pengetahuan kita tentang kehidupan masa lalu yang

. “dapat dimanfaatkan dalam menyikapi perkembangan

kehidupan masa kini dan masa depan.

Palu, Juli 2017

3 Drs. Adri, M.Pd.

Kepala Balal Bahasa Sulawe5| Tengah
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SEKAPUR SIRIH

erakan Literasi Sekolah yang digalakkan oleh
qpemerintah melalui Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan bertujuan untuk menumbuhkan
budi pekerti siswa. Peserta didik diharapkan dapat
menumbuhkan budaya membaca dan menulis
sehingga tercipta pembelajaran sepanjang hayat
dalam diri mereka. Penguatan karakter dan budi
pekerti yang baik pada diri siswa perlu dimulai sejak
dini. Untuk itu diperlukan media yang tepat agar
peserta didik dapat merasakan nilai-nilai tersebut.
Hadirnya Gerakan Literasi Sekolah merupakan sarana
pendukung bagi siswa-siswa untuk lebih mengenal
khazanah kebudayaan, tradisi, dan kehidupan sosial
yang terdapat di daerahnya masing-masing. Hal itu

= f?d’lperkuat dengan keberadaan cerita-cerita rakyat

yang telah menjadi media pembelajaran literasi bagi
siswa.. !

Begltu banyak cerita rakyat yang tersebar di
Sulawesi Tengah. Nan;yn *I}gnya sebagian kecil yang
tersampaikan ke kalangan srswa Hal itu disebabkan
karena medla penyampalan masih terbatas secara

0 ®

lisan. Ini tentu menJad| kendala tersendiri mengingat®



cara seperti itu tidak bisa diterima dengan mudah
oleh siswa. Oleh dari itu, cerita rakyat Lengkatuwo
Sang Tadulako ini diharapkan dapat menjadi media
pembelajaran yang tepat bagi siswa sebagai bahan
literasi untuk kalangan pelajar. Harapan penulis tentu
buku ini tidak hanya digunakan sebagai bahan bacaan
semata tetapi dapat pula menjadi media untuk
menumbuhkembangkan semangat literasi bagi anak-
anak usia sekolah terutama pelajar sekolah dasar.

Penulis

Ahmad Maulidi
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iiiiiing...bel berbunyi panjang tanda pulang,
'<5|swa-515wa berhamburan keluar. Tampak
sebagian dari mereka saling berkejaran untuk jadi yang
pertama keluar dari kelas. Sementara siswa lain dengan
uring-uringan berjalan gontai acuh dengan keadaan
sekitarnya. Hari itu memang melelahkan bagi siswa.
Suara bel yang khas menjadi penanda bagi siswa untuk
melepas rasa penat belajar sehari penuh. “Horee,”
teriak siswa tiap kali mendengar suara bel berbunyi.

Oji baru saja keluar dari sekolah. Dia berjalan
pelan di tengah terik matahari. Langkah kakinya
teratur satu-satu menjauhi pintu gerbang sekolah.
Ingin rasanya ia cepat-cepat sampai di rumah. Ia
teringat masakan lezat ibunya.

Sebelum berangkat sekolah, ibu memang sudah
“\_‘;tzetja_nji kepada Oji' akan memasakkan makanan
i fkesukaannya, yaitu ikan Palumara. Entah mengapa
sampai Oji begitu menyukai masakan tersebut.

Oj‘i sudah tal2 sabar untuk sampai di rumabh.
Sesekali . ia mempercepat langkahnya, - berlari-lari
kecil mengikuti rram{ kalfya yang lincah. Tas di
punggungnya nkut-terggngapg—guncang saat ia berlari.
Rambutnya ja@fi acak-acakan tert_i,up'.én'gin siang yang:



kencang. Ia tidak menghiraukan keadaan di sekitarnya
lagi. Sampai-sampai seorang temannya yang mengejar
: ,q,ari belakang sedikit kewalahan menyusul Oji.

...... 1

'Ojiiiii’”  teriak Aris sambil terengah-engah.
Mendengarseseorangmémanggilnamanya,Ojiseketika
berhenti. Ia lantas menoleh ke belakang dan melihat
Aris sedang tertunduk Tam (Eak olehnya Aris menarik
napasnya perlahan- Iahan Aris lalu melambaikan
tangan memanggll OJI agar ‘menunggunya. Oji pun
membalas lambaian tangan Aris dengan cara serupav
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bermaksud untuk memberi tanda kepada Aris agar
segera menyusulnya.

"0Oji, cepat sekali kau pulang. Aku tadi mencarimu
di kelas sepulang sekolah. Tapi Rian bilang kalau
kamu sudah pulang. Jadi aku langsung menyusulmu,”
kata Aris.

“Iya, aku memang langsung pulang begitu bel
berbunyi,” jawab Oji sambil tersenyum.

“Oh begitu,” kata Aris sesaat kemudian.

“Ibuku berjanji tadi pagi akan membuatkan
masakan kesukaanku. Makanya aku pulang cepat hari
ini,” lanjut Oji tanpa menghiraukan keberadaan Aris di
sampingnya.

“Kau tidak ingin  ikut bersama kami? Sekarang

han apa? Kau tidak lupa kan?” tanya Aris
"*’1} [
“Iya aku ingat. Sekarang ini hari Sabtu,” jawab Oji
Sore ini kita berencana untuk berenang di sungai
belakang rumah Dedi. Kamu ikut, kan?” Aris/bertanya

B

lagi.  SA\® &

“Maaf aku tldak Brsa ﬁ(u sudah dftunggu ibuku
di rumah. Sore[Jm ayaﬁku ]uga ber]anjl kepadaku mgln
berbicara tentang sesuatu hal” pungkas Oji 2N
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“"Baiklah jika kamu tidak ingin pergi bersama
~ kami,” kata Aris.

«  Iya, maaf yal* Qji memelas.

“Baiklah, sampai ketemu hari Senin di sekolah,”
Aris berbelok arah dan pergi meninggalkan Oji

SD8aaa..” 0Oji melambaikan tangannya kepada

Aris. Ia meneruskan. Imgk?anya Qji tak sabar untuk
segera sampal di rumah

Siang itu: terasa begltu panas ‘Oji merasa Ielahf



badannya penuh dengan keringat. Sesampainya di
rumah, Oji membuang tas dan menuju ke dapur
mengambil air dingin. Seteguk demi seteguk ia habiskan
air itu. Dahaganya hilang seketika. Oji tidak menyadari
kehadiran ibunya. Dari belakang ibu merangkul Oji.

“Rupanya anak ibu sudah pulang. Dari tadi, nak?”
tanya sang ibu.

“Belum lama, bu. Baru juga semenit yang lalu,”
jawab Oji

“Baik, kalau begitu kamu ganti baju dulu setelah
itu kembali untuk makan. Ibu sudah memasak
makanan kesukaanmu,” kata Ibu.

“Wah, betul, Bu?” Oji bertanya kegirangan.
“Iya, sesuai janji ibu tadi pagi,” Ibu menjawab
: sambll menyuruh Oji bergegas ke kamarnya mengganti
«pakalan :
“_Balk, bu,” kata Oji lugas.

Oj'i lantas segéra ke kamarnya untuk mengganti
pakaian sekolah den an baju kaos- kesukaannya
bergambar Lionel Mesg9 peﬁ’éln bola terkenal di dunia.
Dalam sekejap ia sudahwke’ri‘ﬁbah dari kamarnya. Kini
ia telah berada-di meja makan. Di depannya tersed?af:
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banyak makanan yang menggugah selera. Namun dari
sekian banyak menu makanan di atas meja, ia terpaku
pada semangkuk makanan yang tampak khas. Dari
tadi ia tidak berhenti memikirkan makanan tersebut.
Oji segera mengambil sepotong ikan beserta kuahnya.

“Ibu, ikan Palumaranya enak sekali,” Oji memuji
masakan ibunya.

“Kalau ibu yang masak pasti enak. Makan yang
lahap ya, nak,” Ibu tersenyum kepada Oji.

“Kalau makanannya seperti ini terus Oji pasti
gendut,” Oji membalas senyum Ibunya.

“Iya, masakan ibumu memang paling enak,” tiba-

tiba ayahnya datang tanpa mereka sadari. “Apapun
_yang dimasak oleh ibumu pasti rasanya enak,” Ayah
melirik ibu yang tersipu malu karena dipuji seperti itu.

e

“"Ah, ayah bisa - saja,” Ibu tersenyum kecil
mendengar pujian yang keluar dari mulut ayah.

“ibu ini dasarnya memang suka masak. Karena
itulah setiap makanan yang ibu masak selalu dianggap
enak, Oji,” Ibu merendah. ¢

“Tapi memang masakan'ibu enak. Iya, kan Oji?”
Ayah bertanya kepada Oji. ~——~ -~ - . 23

i
i
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“lya Ayah, betul sekali,” jawab Oji.

t "“-1‘ o "Sudah. Kalau bicara terus nanti acara makannya

i “tdak keterusan. Ayah’ duduk di sini, ibu akan ambilkan

piring untuk ayah,” kata ibu sambil beranjak mengambil

piring' d| rak dekat kulkas yang ada sudut ruangan.

Ayah pun mengambll tempat duduk yang ditempati ibu

sebelumnya. Meréka‘ﬁtlgﬁ'\akan di meja itu sambil
sesekali bercamda menggmat@'lasakan Sang Ibu.

P

Selesai mgkan siang, ayah, ibu, dan Oji berku mpulp- '
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di ruang keluarga. Mereka bersantai bersama
menghabiskan waktu akhir pekan. Ayah meminta
izin kepada atasannya untuk pulang lebih cepat. Ia
memang sudah berjanji bahwa hari Sabtu akan selalu
diluangkan untuk Qji. Oleh karena itu, Oji pun sudah
tidak pernah meluangkan waktunya untuk bermain
setiap hari Sabtu, sama seperti hari itu.

“Oji, sini nak,” Ayah memanggil Oji

“Iya, Ayah,” Oji lantas mendekat dan duduk di
samping Ayah.

“"Bagaimana tadi keadaan di sekolah? Lancar
belajarnya?” tanya Ayah.

“Sangat lancar, tidak ada masalah,” jawab Oji.

“Ayah senang mendehgarnya. Mudah-mudahan
Oji selalu semangat belajar di sekolah,” kata Ayah.

Qe
i

Oji tersenyum kepada ayahnya.

“Tapi Ayah,” Oji bersungut. “Ibu guru memberi
tugas kepada kaml Tugasnya agak sulit.” kata Oji
kepada ayahnya .

“Apa itu, nak,” _tahya-a;/éh.

“Pasti Ayah, Oji' akan selalu semangat belajar,”






